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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Metode Penelitian

Pendekatan dalam penelitian ilmiah diartikan sebagaa-cara atau
langkah langkah dengan tata urutan tertentu agsatahbcapai pengetahuan yang
benar (Cholid Narbuko, 2003). Metode penelitian upakan cara untuk
mengumpulkan, menyusun dan menganalisis data tpmi@asalah yang menjadi
obyek penelitian.

1. Pendekatan Penélitian

Adanya keberhasilan dalam suatu penelitian dap&ntdkan oleh
pendekatan yang digunakannya.

Mengingat masalah yang akan diteliti dalam Pem@liffindakan Kelas
memerlukan pengamatan, penelitian yang mendalam waokur, maka
pendekatan yang digunakan dalam penelitian inieldpéndekatan kualitatif dan
kuantitatif. Pendekatan kualitatif dipakal untuk nggambarkan permasalahan
yang dihadapi guru di kelas dan untuk menggambangenerapan model
pembelajaranvalue Clarification Technique di kelas. Sedangkan, pendekatan
kuantitatif dipakai untuk mengukur perkembangangkat kesadaran nilai
demokrasi siswa dari setiap siklus.

Mengenai metode kualitatif, Lexy J. Moleong dalaokunya "Metode
Penelitian Kualitatif ” (2005:6) menjelaskan bahwa:

“Penelitian kualitatif adalah penelitian yang beksiad untuk memahami

fenomena tentang apa yang dialami oleh subyeklipanemisalnya
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, secarastiklidan dengan cara
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deskriptif dalam bentuk kata-kata dan bahasa, padtu konteks khusus
yang alamiah.”

Kemudian Lexy J. Moleong (2005:27) mamgkapkan tentang penelitian
kualitatif lebih lanjut sebagai berikut:

“Penelitian kualitatif ini berakar pada latar ilrhissebagai keutuhan,
mengandalkan analisis data secara induktif, mehgama sasaran
penelitiannya pada usaha menemukan teori dari desaifat desktiptif,
lebih mementingkan proses dari pada hasil, memibsttadi dengan fokus
memiliki seperangkat kriteria untuk memeriksa kehlas data, rancangan
penelitianya bersifat sementara, dan hasil peaefiffa disepakati oleh
kedua belah pihak antara peneliti dan subjek peheli

Berdasarkan pendapat di atas, penelitian kuélitatemfokuskan
perhatiannya terhadap fenomena atau kejadian dlamp@ala peristiwva yang
dialami oleh subyek penelitian. Penelitian ini sstngergantung pada ketajaman
analisis, objektivitas, sistematik dan ketetapaerprestasi dari peneliti.

Penelitian kualitatif menurut pengertianadas bersifat deskriptif, yaitu
penelitian yang menghasilkan data deskriptif. Pat@gn ini sejalan dengan apa
yang dikemukakan Bodgan dan taylor (Lexy J. Moleo2@05:3) bahwa
"Penelitian kualitatif merupakan prosedur pengiitigang menghasilkan data
desktiptif berupa kata-kata tertulis ataupun liskmi orang dan pelaku yang
diamati”. Oleh karena penelitian ini bersifat degkt maka peneliti
memfokuskan diri untuk memecahkan masalah yangdiersekarang dan
memusatkan perhatian pada masalah aktual yanglitgpgeda saat penelitian
dilaksanakan.

Berkaitan dengan hal di atas, Suharsimi #ik (Ai Ida, 2001:76),

menyatakan:
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"Apabila peneliti bermaksud untuk mengetahui keadsesuatu mengenai
apa dan bagaimana, berapa banyak, sejauh manaebagasiya, maka
penelitiannya bersifat deskriptif, yaitu penelitigang bertujuan untuk
menjelaskan atau menerangkan peristiwa.”

Dari paparan di atas dapat disimpulkan babalam penelitian dengan
suatu pendekatan kualitatif, peneliti berpijak deealita dan peristiwa yang
berlangsung di lapangan. Dimana kaitan dengan ip@netindakan kelas yang
dilaksanakan oleh peneliti, permasalahan Dberpijagdap permasalahan
pembelajaran yang ditemui di lapangan, atau ledplathya di sekolah dan kelas
yang dijadikan lokasi dan subjek penelitian. Dataaliatif yang Dbersifat
deskriptif ~ menurut Bodgan dan Taylor tersebut abfgh melalui catatan
lapangan, lembar observasi serta wawancara desgy@a dan guru.

Selain menggunakan pendekatan kualitatif, jugsertiikan pendekatan
kuantitaif. Mengenai pendekatan kuantitaif, Sugtyof2009:7) menyebutkan
bahwa: "data kuantitatif berbentuk angka-angka d@amalisis menggunakan
statistik”. Angka-angka tersebut diperoleh dari skomer/angket dengan cara
penskoran. Kemudian, analisis data kuantitatifirdilsanyalah statistik sederhana
yaitu mempersentasekan peningkatan kesadarardaeit@krasi siswa dari siklus

satu ke siklus berikutnya.

2. Metode Penelitian PTK

Setelah menemukan pendekatan penelitian yang sesunalitian ini pun
memperhatikan pula metode yang digunakan agarniyjasgesuai dengan yang
diharapkan. Dalam penelitian, metode penelitianlakudiperlukan oleh seorang

peneliti untuk dapat mengungkapkan maksud-maksuaeliien. Pemilihan
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metode yang tepat akan sangat membantu keberhasiaah penelitian, karena
hal ini akan memperjelas langkah-langkah serta tajaan dari penelitian.

Metode penelitian adalah cara ilmiah yang akan mhgan dalam
memecahkan masalah untuk mencapai tujuan peneliBantitik tolak dari
permasalahan dan tujuan penelitian yang telah pen@inuskan pada bagian
sebelumnya, maka metode penelitian yang digunattalala Penelitian Tindakan
Kelas €lassroom action research). Alasan Pemilihan metode penelitian ini
didasarkan pada permasalahan yang di temukan adekelifp dalam proses
pembelajaran. Dalam mengatasi permasalahan peutaglajang terjadi di dalam
kelas maka Penelitian Tindakan Kelas menjadi bagemting dan solusi dalam
mengatasi permasalahan pembelajaran, sehinggalgpal menghadapi masalah-
masalah pembelajaran yang terjadi di dalam kelas, dapat meningkatkan
kinerja serta kualitas pembelajaran yang lebih .bBignelitian Tindakan Kelas
merupakan studi sistematis terhadap praktek pemabefadi kelas dengan tujuan
untuk memperbaiki serta meningkatkan kualitas grgsembelajaran dan hasil
belajar siswa dengan melakukan tindakan tertentenuvut Ebbut (dalam
Wiriaatmadija, 2005: 2), penelitian tindakan kelas:

“Kajian sistematik dari upaya perbaikan pelaksana@ktek pendidikan

oleh sekelompok guru dengan melakukan tindakarakiad dalam

pembelajaran, berdasarkan refleksi mereka mendesdi dari tindakan-
tindakan tersebut.”

Penelitian Tindakan Kelas yang dilakukan oleh segprguru merupakan
kegiatan reflektif dalam berpikir dan bertindakidgarru. Kegiatan reflektif dalam

penelitian tindakan kelas (Wiriaatmadja, 2005: 1&jlah:
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“Pengalaman pendidikan sebagai selalu aktif, uldgn selalu
mempetimbangkan segala bentuk pengetahuan yang digarkan
berdasarkan keyakinan adanya alas an-alasan yamglukweng dan
memikirkan kesimpulan dan akibat-akibantnya ke ma@agetahuan itu
akan membawa peserta didik.”

Penelitian Tindakan Kelas diartikan sebagai suatigkaian langkah yang
terdiri dari empat tahap yakni: perencanaan, tindalpengamatan, dan refleksi.
Dalam hal ini Penelitian Tindakan Kelas memilikzi khas yaitu:

1. Penelitian Tindakan Kelas dilaksanakan oleh gurbagai pendidik dan
pengajar.

2. Penelitian Tindakan Kelas dilaksanakan atas dasaalah yang benar-benar
dihadapi oleh guru. Masalah yang dimaksud dalamelggm ini berupa
pengajaran PKn yang menimbulkan kesan atau pandaregtif yaitu jenuh
dan membosankan sehingga berujung pada kurangng@asicsiswa untuk
mengikuti pelajaran PKn. Selain itu dalam pelaja®dn guru jarang
melakukan proses dialog atau Tanya jawab dengamsi@3alam hal ini guru
sering kali menjejali siswa dengan materi-matertasgarang mengajukan
pertanyaan-pertanyaan kritis yang dapat mendor@vgasberfikir kritis dan
melatih keterampilan sosial yang berguna bagi kejad siswa.

3. Dalam Penelitian Tindakan Kelas selalu ada tindayamg dilakukan oleh
guru untuk menyempurnakan pelaksanaan proses pajariael. Tindakan
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah menjaankproses belajar
mengajar melalui penerapan teknik bertanya dalamngkonstruksi

pembelajaran PKn yang berorentasi pada masalahahasssial.



70

Penelitian tindakan kelas tentang pengelolaanskedgpat dikembangkan
untuk meningkatkan kegiatan pembelajaran, menermapkadel pembelajaran
aktif, kreaktif, efektif, dan menyenangkan, meniatldan, keterlibatan, aktivitas,
dan kreativitas peserta didik, serta menjalin kegma yang harmonis dan saling
menguntungkan dengan pihak ketiga dalam meningk&ialitas pembelajaran.

Masalah Penelitian yang yang dipilih hendaknya tdjeliti, dapat diberi
tindakan, dapat meningkatkan kualitas pembelajal@m dapat dikembangkan

secara berkelanjutan.

B. Lokas dan Subjek Penelitian

Menurut Nasution (2003:43), lokasi penelitian mguokkan pada
pengertian tempat atau lokasi sosial penelitiangydicirikan oleh adanya tiga
unsur.yaitu pelaku, tempat, dan kegiatan yang ddjmdiservasi. Adapun yang
menjadi lokasi penelitian adalah SMP Pasundan @&y yang menjadi dasar
pertimbangan dipilihnya sekolah tersebut sebadaisiodalam penelitian yaitu di
sekolah tersebut sangat sesuai dengan masalahsgaiagg peneliti kaji yaitu
rendahnya kesadaran nilai demokrasi siswa.

Sedangkan yang menjadi subjek penelitian adalab quata pelajaran
PKn kelas VIII C dan siswa kelas VIII C dengan jaml49 orang. Menurut
Nasution (2003: 32), subjek penelitan adalah sunylaeig dapat memberikan
informasi dipilih secargourposive dan pertalian dengapurpose atau tujuan
tertentu. Adapun yang menjadi dasar pertimbanggitifdiya sekolah atau kelas

tersebut sebagai subjek penelitian adalah sebagauh
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1. SMP Pasundan 3 Bandung merupakan sekolah yang bgamah
menggunakan metode pembelajaran VCT pada saaéspmmsmbelajaran
PKn.

2. Berdasarkan hasil observasi awal diperoleh inforrbatwa kelas VIII C
memiliki masalah dalam hal ini adalah rendahnya#asan nilai demokrasi
siswa dalam proses pembelajaran PKn.

Penelitian ini dilakukan pada semester Il tahumaaj@009/2010, dengan

pokok bahasan Penerapan Demokrasi Dalam BerbagakA&hidupan.

C. Prosedur dan Tahap Persiapan Pendlitian

Tahapan ini disebut juga sebagai tahap pra pearelittada tahap ini,
penulis mulai menentukan objek penelitian. Kemudiditanjutkan dengan
melakukan studi pendahuluan ke SMP Pasundan 3 Bgn@abu, 2 Desember
2009) untuk memperoleh kebenaran terhadap perrhasalgang penulis teliti.
Langkah selanjutnya mengajukan rancangan (proppsablitian. Untuk melihat
keabsahannya, selanjutnya judul skripsi disemimaridnadapan dosen untuk
mendapatkan masukan, koreksi, dan sekaligus pama&hingga mendapatkan
pengesahan dan persetujuan dari ketua dewan sknsig selanjutnya
direkomendasikan untuk mendapatkan pembimbing skrip

Sebelum melaksanakan penelitian, terlebih dahuladakian studi
pendahuluan yaitu dengan melakukan wawancara, 8ailgan guru, siswa

maupun observasi di kelas, yaitu:
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1. Wawancara dengan guru mata pelajaran pkn untuk ereheh informasi
mengenai jalannya proses pembelajaran dikelas.

2. Wawancara dengan siswa untuk memperoleh informasngenai
pengalamannya dalam belajar pkn.

3. Observasi kelas untuk melihat proses pembelajariaelas secara langsung.

4. Mengadakan pertemuan balikan antara peneliti derggan mitra untuk
menentukan jadwal penelitian, mempersiapkan RPPentekan materi
pelajaran, dan mempersiapkan media pembelajaran.

Studi pendahuluan ini dilakukan untuk menelusubiHejauh apa yang
menjadi masalah pembelajaran di kelas serta meéngetandisi lapangan yang
sesungguhnya. Setelah disetujui oleh pihak SMPrgasu3 Bandung dan studi
pendahuluan dirasa cukup, maka peneliti mengajpkazinan dari instansi yang
terkait. Adapun prosedur perizinan yang ditempuinepe adalah sebagai berikut:
1. Mengajukan surat permohonan penelitian kepada Rekioiversitas

Pendidikan Indonesia (UPI) Bandung melalui jurusamianggal 2 Februari
2010 dan ditandatangani oleh Ketua Jurusan Perdididkewarganegaraan
(PKn).

2. Surat permohonan izin penelitian dari jurusan ddaer kepada fakultas
dengan menyerahkan proposal penelitian, Kwitan§l, SBrta foto copy Kartu
Tanda Mahasiswa (KTM) yaitu pada tanggal 4 Febr@adoO, setelah itu
menyerahkan surat dari Fakultas kepada Badan Astratif dan Keuangan
dengan menyerahkan proposal penelitian yang sudahdd tangan oleh
pembimbing skripsi, Kwitansi SPP, serta foto copgrti Tanda Mahasiswa

(KTM).
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3. Permohonan izin penelitian dari rektor Universif@sndidikan Indonesia
(UPI) diproses selama 2 minggu. Maka dari itu sysatmohonan izin
penelitian dikeluarkan untuk disampaikan kepadat#taKesatuan Bangsa,
Politik dan Perlindungan Masyarakat Kota Bandung.

4. Kepala Kantor Kesatuan Bangsa, Politik dan Perligdim Masyarakat Kota
Bandung mengeluarkan surat izin penelitian untukamipaikan kepada
Kepala Sekolah SMP Pasundan 3 Bandung.

5. Kepala Sekolah SMP Pasundan 3 Bandung memberikan untuk
mengadakan peneltian di kelas VIII C.

Setelah izin diperoleh, peneliti melanjutkan pad@ses penjajakan
kaitannya dengan pihak responden (siswa dan guma)ndi SMP Pasundan 3
Bandung. Disamping itu, peneliti tidak lupa memgrkan berbagai instrumen
yang diperlukan untuk melaksanakan penelitian, fgmerdembar observasi,
pedoman wawancara, angket, dan sebagainya. Selgmjse¢telah semuanya siap
sesuai dengan perencanaan bersama antara peraglitiggru mitra, maka

penelitian siap untuk dilaksanakan.

D. Prosedur Pendlitian Tindakan Kelas (PTK)

Penelitian Tindakan Kelas digambarkan sebagai sarases yang dinamis
yang terdiri atas empat aspek yaitu perencanaaitgkan, observasi, dan refleksi.
Penelitian Tindakan Kelas haruslah dipahami bukaimagai langkah-langkah
yang statis, terselesaikan dengan sendirinya, ité¢dyth merupakan momen-

momen dalam bentuk spiral yang menyangkut pereacandindakan,
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pengamatan, dan refleksi (Kemmis & Mc Taggart dalkéasbolah, 1999:14).
Keempat kegiatan ini disebut dengan alur Penelifiadakan Kelas dan menjadi
ciri umum yang membedakan antara Penelitian Tindakalas dengan jenis
penelitian yang lainnya. Adapun alur pelaksananefen Tindakan Kelas

tersebut dapat terlihat pada gambar berikut ini:

Rencana
f::> Refleksi | tindakan |
Observasi |
( § Pelaksanan,
tindakan |
f:'.)> Refleksi Il
Observasi I Rencana
tindakan I

( % Pelaksanan
tindakan Il
Rencana

tindakan Ill
Gambar 3.1
Alur Pelaksanaan Tindakan dalam Penelitian Tindakan Kelas
(Kasbolah, 1999:70)
Berdasarkan desain di atas, tahapan penelitialaskgn sebagai berikut:
1. Rencana Tindakan
Perencanaan yaitu rencana tindakan dan peneldiag gkan dilaksanakan

dalam pembelajaran PKn. Pada saat rencana tindpkaeliti membuat silabus

dan RPP dilengkapi dengan sistem penilaian yang akgunakan pada saat
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proses pembelajaran. Selain itu, peneliti juga nesigpkan format observasi
yaitu format kegiatan guru dan siswa selama penarala PKn dengan
menerapkan model pembelajaran VCT “Mau dan Harus”.

Rencana tindakan dilakukan antara peneliti dan gomtra untuk
menentukan jadwal penelitian, materi pembelajateem mempersiapkan RPP.
Sedangkan pelaksanaan penelitian dilakukan dengampertimbangkan situasi
kelas sosial yakni sesuai dengan karakteristik lfgeame bahwa rencana tindakan
berkembang dan berubah sesuai dengan tuntutasiddapangan (Wiriaatmadija,

2005: 98).

2. Pelaksanaan Tindakan

Pada tahap ini dilakukan tindakan berupa pelaksanaeogram
pembelajaran, pengambilan atau pengumpulan datdpaleobservasi, hasil test,
dan catatan lapangan.

Pelaksanaan tindakan yaitu praktek pembelajarag ggata berdasarkan
rencana yang disusun secara bersama sebelumnyad@eg perubahan harus
dilaksanakan, tatkala kondisi kelas memerlukanmyadakan ini bertujuan untuk
memperbaiki keadaan, meningkatkan kualitas atawcanesolusi permasalahan.
Pelaksanaan Tindakan akan dilakukan dengan tiiasssslesuai dengan apa yang
dikemukakan Taggart dan Kemmis. Akan tetapi, di gi@neliti tidak hanya
terpaku pada tiga siklus tersebut tetapi lebihkdingan pada tujuan penelitian
apakah sudah tercapai atau belum, vyaitu untuk mgkaikan kesadaran
demokrasi siswa dengan penerapan model VCT “Mau Hams”. Pada saat

pelaksanaan tindakan ini, peneliti juga melaksama@&bservasi yaitu dengan
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menggunakan format observasi dan catatan lapar@aatan ini akan sangat
berguna pada saat peneliti mengawali kegiatansasaéirhadap apa yang terjadi

di kelas.

3. Observasi dan Refleksi

Tahap ini dilakukan untuk mengumpulkan data-data anganalisisnya
untuk kemudian dapat diambil kesimpulan dari peia@lini.

Pada tahap refleksi, peneliti dan guru mitra sec&maboratif
merenungkan kembali tentang rencana dan pelakstindakan yang telah
dilakukan berdasarkan hasil analisis terhadap gatses dan hasil pelaksanaan
tindakan yang telah dikerjakan. Sedangkan padgptaéasi berdasarkan hasil
kajian dan refleksi terhadap pelaksanaan prognadakian, sesuai dengan rencana
program tindakan yang telah ditetapkan, peneliti giaru mitra secara kolaboratif
dan partisipatif melakukan revisi terhadap programcana tindakan yang telah
disusun. dan ditetapkan sebelumnya. Revisi ini dsudkan untuk melihat
kekurangan-kekurangan dalam pembelajaran dan umelakukan perbaikan
terhadap rencana dan pelaksanaan program tindalaem tglah dilakukan serta
sebagai dasar dan pelaksanaan program tindakan tgkaig dilakukan sebagai

dasar penyusun rancangan program tindakan selgajutn

E. Teknik Pengumpulan Data

Dalam suatu penelitian untuk memperoleh data damimdsi yang akurat
dan representatif dibutuhkan teknik pengumpulara datng dipandang tepat,
dimana peneliti bertindak sebagai instrumen utakagai(istrumen) yang menyatu

dengan sumber data dalam situasi yang alamathr@l setting).
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Data merupakan suatu bahan yangsangat diperlukark welanjutnya
dianalisis guna mendapatkan suatu kesimpulan. Meénlwofland (dalam
Moleong, 2006: 157) sumber data utama dalam pandtualitatif ialah kata-kata
dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan tisepmtumen, foto dan
statistik. Untuk memperoleh data, maka diperlukaats teknik pengtumpulan
data yang relevan. Adapun teknik pengumpulan datzgydigunakan peneliti
adalah:

1. Observas

Observasi yaitu pengamatan secara langsung peneliiadap objek
penelitian untuk mendapatkan gambaran secara IaggsiSukmadinata,
2005:220). Observasi merupakan metode pengumpuanydng menggunakan
pengamatan terhadap objek penelitian. Observasatddpaksanakan secara
berlangsung maupun tidak langsung.

Observasi sebagai alat pengumpulan data banyaknakgn untuk
mengukur tingkah laku responden atau proses tegjadsuatu kegiatan yang
dapat diamati baik dalam situasi yang sebenarny@puradalam situasi buatan.
Dalam penelitian ini observasi dilakukan oleh pendlerdasarkan panduan

observasi yang telah dipersiapkan sebelumnya.

2. Wawancara

Wawancara yaitu pengumpulan data berdasarkan jawalsponden yang
diajukan peneliti melalui pedoman wawancara yanghtedisediakan untuk
mendapatkan informasi yang menunjang terhadap ipanelHal ini sejalan

dengan yang di kemukakan oleh Winarno (1985:54uy8Vawancara merupakan
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teknik komunikasi langsung dalam peneliti terhadagek penelitian untuk
mendapatkan gambaran secara langsung.

Maksud dari teknik komunikasi langsung adalah pgnbkrhadapan
langsung dengan sumber data yang dalam menggalntatgadakan komunikasi
langsung tanpa perantara. Teknik ini diperlukan amial mengungkapkan
pandangan, pemahaman, persepsi dan masalah-mgsaalgrakan peneliti gali
yaitu diantaranya bagaimana penerapan metode VGMmdpembelajaran PKn,
hambatan-hambatan dan upaya-upaya apa saja yahkgkdih oleh guru dalam
menanggulangi metode VCT dalam pembelajaran PKnwaNeara yang
dilakukan yaitu dengan teknik terstruktur yaitu @ién sudah mempersiapkan
bahan wawancara terlebih dahulu.

Objek wawancara yaitu murid kelas VIII C dan guritranyang menjadi
objek penelitian. Tujuan wawancara dalam penelitianalah untuk memperoleh
data yang berkenaan dengan rencana pelaksanaakamdopini dan persepsi

guru dan siswa terhadap penerapan metode ini.

3. Studi dokumentasi

Studi dokumentasi, yaitu pengumpula data denganghiempun dan
menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertujambar maupun
elektronik. Studi dokumentasi sangat membantu dataehengkapi data yang
masih kekurangan juga berguna untuk menguji kebendari suatu peristiwa
yang digali melalui teknik lainnya misalnya tekmitawancara.

Studi dokumentasi merupakan cara pengumpulan datag ydapat
melengkapi teknik pengumpulan data yang lainnya atarupakan teknik utama

dalam pengumpulan data pada penelitian tertengglmya penelitian historis.
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Studi dokumen yg peneliti ambil yaitu berupa kuhikm dan pedoman
pelaksanaannya, Silabus, RPP, laporan tugas statatan tentang siswa, buku
teks yang digunakan oleh siswa dalam belajar, $atidafoto atau rekaman dalam

proses belajar.

4. Kuesioner (angket)

Kuesioner merupakan teknik pengumpulata dsang dilakukan dengan
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernytgdahs kepada reponden
untuk dijawabnya (Sugiyono, 2009:142). Angket dikeanr kepada siswa,
diperlukan untuk membantu melengkapi lembar obserdalam hal mengukur
kesadaran nilai demokrasi siswa dan masukan unedkapkan mengajar guru

dalam menerapkan model pembelajava@T .

5. Catatan Lapangan (Field Note)

Menurut Bogdan dan Biklen (dalam Moleong, 2@09) “catatan lapangan
adalah catatan tertulis tentang apa yang didenigdrat, dialami, dan dipikirkan
dalam rangka pengumpulan data dan refleksi terhat#dp dalam penelitian
kualitatif”.

Dalam hal ini, peneliti membuat coretan atatatan singkat berupa kata-
katakunci, pokok-pokok isi pembicaraan atau pengamagambar, dan lain-lain
tentang segala sesuatu peristiwa yang dilihat,ndjgie dialami selama penelitian
berlangsung. Kemudian diubah kedalam catatan lgngidelah peneliti tiba

dirumah. Catatan ini bermanfaat sebagai data kbnlamng dapat menunjang
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hipotesis kerja, penentu derajat kepercayaan dedaugka keabsahan data yang

diperoleh.

6. Skala Sikap

Skala sikap adalah kumpulan pertanyaan mengenak okikap yang
bertujuan untuk mencoba memperoleh pengukuran yepgt tentang sikap
seseorang. Adapun akurasi pengukuran dilakukanagiermgnggunakan beberapa

item pertanyaan yang berkaitan dengan issu yang.sam

7. Daftar Gegjala Kontinum

Gejala kontinum adalah gejala yang bervariasi méningkatan. Alat ini
banyak digunakan dalam pengukuran gejala perileke@ang terhadap kondisi
tertentu yang diyakini dan ditindak lanjuti. Hali ibanyak digunakan untuk
mengevaluasi diri sendiri.sdlf evaluation). Ukurannya dengan kategorisasi

seperti selalu, sering, kadang-kadang, jarangg peanabh.

F. Teknik Analisis Data

Menurut Hopkins, dalam penelitian kualitatif, termasuk penelitian
tindakan pada dasarnya proses analisis data suldukdn sebelum program
tindakan, sehingga analisis data berlangsung daal sampai dengan akhir
pelaksanaan program tindakan itu. Dalam penelitigrdata penelitian dianalisis
sejak dari tahap orientasi sampai pada tahap hbengkh seluruh program
tindakan sesuai dengan karakteristik fokus perrabaal dan tujuan penelitian (Ai

Ida: 2001:88).
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Berdasarkan tehnik pengumpulan data yang telahlipetietapkan, yaitu
wawancara, lembar observasi, studi dokumentaskedngan catatan lapangan,
maka selanjutnya dilakukan proses pengolahan daadisisn data. Dalam
melakukan pengolahan dan analisis data, peneliiga® pada tehnik yang
dikemukakan oleh Lexy J. Moleong (2005:190) sebhgakut:

1. Reduksi data yang dilkukan dengan jalan membuatrakss, yang

merupakan usaha untuk membuat rangkuman isi.

2. Menyusun dalam satuan-satuan yang kemudian dikagagikan

sambil membuat koding.

3. Mengadakan pemeriksaan keabsahan data dan kemddi&hiri
dengan penafsiran data.

Dengan mengacu pada pendapat di atas, makaspmoséisis data yang
dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Penyeleksian dan pengelompokan data, data yandy sedaimpul diseleksi,
dirangkum dan disesuaikan dengan fokus peneliteamgytelah ditetapkan.
Setelah itu dikelompokan berdasarkan kategorirtertantuk dicari tema dan
polanya berdasarkan rumusan masalah yang telalatdiKategorisasi data
didasarkan pada tiga aspek, yakni:

a. Latar atau konteks kelas, yaitu berupa informasimndan khusus tentang
latar fisik kelas dan latar para pelaku (guru dawa).

b. Proses pembelajaran, yaitu berupa informasi umuaiartg interaksi sosial
guru dengan siswa, interaksi siswa dengan kelomyagkinteraksi antar
kelompok siswa di kelas, dan susana kelas selammdgdajaran selama
metodeVCT berlangsung.

c. Aktivitas, yaitu berupa informasi umum tentang @ikdn para pelaku yaitu

tindakan guru dan siswa.
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2. Validasi data dilakukan untuk membuktikan kesesuaatara yang telah
diamati peneliti dengan sesungguhnya ada dalamaduogata. Validasi
dilakukan melalui teknik.

a. Member-check, yakni memeriksa kembali keterangan-keterangan atau
informasi data yang diperoleh selama observasi atawancara dan
angket dari narasumber, apakah keterangan ataarmasi, atau
penjelasan itu tetap sifatnya atau tidak berubaimgga dapat dipastikan
keajegannya, dan data itu diperiksa kebenarannyaradkhadija,
2005:168)

b. Triangulasi, yaitu memerikasa kebenaran hipotesis, konstrak, analisis
yang anda sendiri timbulkan dengan membandingkagaie hasil orang
lain, misalnya mitra peneliti lain yang hadir daenmygaksikan situasi yang
sama. Menurut Elliot dalam Wiraatmadja (2005:16@ngulasi dilakukan
berdasarkan tiga sudut pandang, yakni sudut pandang siswa dan
yang melakukan pengamatan atau observasi (peneliti)

c. Audit trial, yaitu mengecek kebenaran hasil penelitian besedsegdur
dan metode pengumpulan data dengan cara mendigkusissil-hasil
temuan bersama teman-teman sekelompedr{group) (Meitia, 2009:63)

d. Expert opinion, yaitu pengecekan terakhir terhadap temuan-temuan
penelitian oleh pakar yang profesional di bidang, iyakni dosen
pembimbing. Pada tahapan akhir ini dilakukan pé&edrgimodifikasi, atau

penghalusan berdsarkan arahan atau opini pakar b{pdzmg),
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selanjutnya analisis yang dilakukan akan meninghkatkserajat

kepercayaan penelitian yang dilakukan.

e. Key respondens review, yakni meminta salah seorang atau beberapa mitra

peneliti atau orang yang hendak menegetahui terganglitian tindakan
kelas, untuk membaca draft awal laporan penelittam meminta
pendapatnya (Hopkins, 1993:156) (dalam Wiraatma2@a5:171)
Interpretasi data, setelah data dikumpulkan, diseledikelompokan serta
diperiksa keabsahannya, tahap selanjutnya adalakukan interpr etasi
terhadap keseluruhan data penelitian untuk mendorenkakna terhadap data-
data yang telah diperoleh, sehingga masalah pemebisa dipecahkan atau
dijawab. Ineterpretasi dilakukan untuk menafsirk@nhadap keseluruhan
temuan penelitian berdasarkan acuan normatif raltn aturan teoritik yang
telah disepakati mengenai proses pembelajaran. Hiamu peneliti
menginterpretasikan data yang telah dikumpulkana Adberapa hal yang
dilakukan peneliti, yaitu:
a. Mendesktipsikan perencanaan pelaksanaan tindakan
b. Mendeskripsikan pelaksanaan tindakan setiap siklus
c. Menganalisis hasil observasi aktivitas guru dativaiis siswa dengan
cara menghitung rata-rata setiap tindakan, dengarujuok pada yang
dikemukakan oleh Nana Sudjana (1998:77):

Rata-rata skala 1- 4 yaitu:

3,01 - 4,00 = Sangat baik

2,01 - 3,00 = Baik
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1,01 - 2,00 = Cukup
0,00 - 1,00 = Kurang

d. Mendeskripsikan hasil observasi aktivitas guru d@wa berdasarkan
analisis di atas.

e. Menganalisis angket siswa dengan cara menghitusg-rata dan
persentase tiap kategori untuk setiap tindakan. pAda cara
menghitungnya, yaitu sebagai berikut:

Siswayangmemiliki kesadaramilai

Persentase aktivitas siswa : X 100%
Jumlahsiswa




